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PENDAHULUAN
Kalimantan Timur adalah sebuah pro-

vinsi di Indonesia yang berbatasan dengan
Malaysia, Kalimantan Utara, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, dan Sulawesi.
Sebelum pemekaran, Kalimantan Timur
memiliki 14 kabupaten dan kota, yaitu Kota
Samarinda, Kota Balikpapan, Kota Bontang,
Kota Tarakan, Kabupaten Kutai Kartane-
gara, Kabupaten Kutai Timur, Kabupaten
Kutai Barat, Kabupaten Paser, Kabupaten
Penajam Paser Utara, Kabupaten Berau,
Kabupaten Malinau, Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Nunukan, dan Kabupaten Tana
Tidung.

Pada tanggal 25 Oktober 2012, DPR RI
mengesahkan pembentukan Provinsi Kali-
mantan Utara yang merupakan pemekaran
dari Provinsi Kalimantan Timur. Kabupaten
Bulungan, Kabupaten Malinau, Kabupaten
Nunukan, Kabupaten Tana Tidung, dan
Kota Tarakan menjadi wilayah provinsi
baru tersebut, sehingga jumlah kabupaten
dan kota di Provinsi Kalimantan berkurang
menjadi sembilan wilayah.

Kalimantan Timur dan Kalimantan
Utara merupakan provinsi yang kaya. Selain
terkenal dengan kekayaan sumber daya
alamnya, Kalimantan Timur dan Kaliman-
tan Utara juga memiliki berbagai macam
suku, budaya, bangsa, dan bahasa. Menurut
hasil pemetaan bahasa yang dilakukan oleh
Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur
(2008), ada dua puluh dua bahasa yang
hidup dan berkembang di Kaltim dan Kal-
tara. Bahasa-bahasa tersebut adalah bahasa
Melayu (Melayu Kutai, Melayu Banua, dan
Melayu Banjar), bahasa Paser, bahasa Paser
dusun, bahasa Tidung, bahasa Kenyah,
bahasa Bugis, bahasa Lundayeh, bahasa
Jawa, bahasa Bajau, bahasa Tunjung, bahasa
Benuaq, bahasa Punan Long Lamcim,
bahasa Punan Paking, bahasa Basap, bahasa
Bulungan, bahasa Bahau Ujoh Bilang,
bahasa Bahau Diaq Lay, bahasa Segaai,

bahasa Uma Lung, bahasa Abai, bahasa
Tenggalan, dan bahasa Long Pulung.

Bahasa Kutai, bahasa Banjar, dan bahasa
Tidung merupakan bahasa daerah yang
terus berkembang dan memiliki yang jum-
lah penuturnya cukup besar. Bahasa Kutai
dan bahasa Banjar dituturkan di beberapa
kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan
Timur, seperti Kabupaten Kutai Kartane-
gara, Kutai Timur, Kutai Barat, Kabupaten
Mahakam Ulu, Kota Bontang, dan Kota
Samarinda. Sementara itu, bahasa Tidung
dituturkan di Kalimantan Timur (Kabupa-
ten Berau dan Kabupaten Kutai Kartane-
gara) dan Kalimantan Utara (Kota Tarakan,
Kabupaten Malinau, Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Nunukan, dan Kabupaten Tana
Tidung.

Selama ini masih ada anggapan seba-
gian dari masyarakat bahwa bahasa Tidung
merupakan bagian dari bahasa Melayu
Kutai atau bahasa Melayu Banjar. Namun,
ada anggapan lain juga yang mengatakan
bahwa bahasa Tidung itu merupakan satu
bahasa tersendiri. Oleh karena itu, perlu
kajian linguistik historis komparatif dengan
menggunakan metode leksikostatistik
untuk menentukan status bahasa tidung itu
apakah sebagai bahasa yang berdiri sendiri
ataukah hanya status keluarga atau rumpun
dari kedua bahasa tersebut.

TEORI
Kridalaksana (2008:116) menjelaskan

bahwa kekerabatan adalah hubungan antara
dua bahasa atau lebih yang diturunkan dari
sumber bahasa induk yang sama, yang
disebut bahasa purba. Menurut Wardhaugh
(1986: 219), sistem kekerabatan merupakan
ciri khas umum yang dimiliki oleh setiap
bahasa karena kekerabatan memegang
peranan sangat penting dalam organisasi
kemasyarakatan. Dengan demikian, bahasa
yang berkerabat adalah bahasa yang memi-
liki hubungan antara yang satu dengan yang
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lainnya. Hubungan ini bisa jadi merupakan
asal dari induk yang sama sehingga terdapat
kemiripan, atau dapat juga karena adanya
ciri-ciri umum yang sama.

Penelitian ini pada dasarnya dibagi
dalam tiga tahap, yaitu (a) penyediaan data,
(b) tahap analisis data, dan (c) tahap penya-
jian hasil analisis data.  Tahapan ini secara
umum dilakukan dalam penelitian semua
disiplin ilmu, termasuk dialektologi diakro-
nis atau linguistik historis komparatif (Mah-
sun, 2005:120).

Penelitian ini menggunakan teori
leksikostatistik, yaitu menentukan tingkat
kekerabatan antara dua bahasa atau lebih
dengan membandingkan kosakata dan
menentukan peringkat kemiripan yang ada
atau suatu teknik untuk melakukan penge-
lompokan bahasa sekerabat (Fernandes,
1990:56). Selanjutnya, Keraf (1991:121)
mengatakan bahwa leksikostatistik adalah
suatu teknik dalam pengelompokan bahasa
melalui kosakata (leksikon) secara statistik,
untuk kemudian berusaha menetapkan
pengelompokan itu berdasarkan persentase
kesamaan dan perbedaan suatu bahasa
dengan bahasa lain. Dengan demikian,
untuk menetapkan hubungan kekerabatan
dua bahasa apakah sebagai satu bahasa,
keluarga bahasa, rumpun bahasa, mikrofi-
lum, mesofilum, atau makrofilum  menggu-
nakan dasar-dasar leksikostatistik.

METODE
Metode yang digunakan dalam peneli-

tian ini secara umum adalah linguistik
diakronis yang bertujuan untuk menjelas-
kan adanya hubungan kekerabatan dan ke-
sejarahan bahasa-bahasa di suatu kawasan
tertentu (Mbete, 2002:1). Untuk membukti-
kan adanya hubungan kekerabatan antara
bahasa Tidung, bahasa Kutai, dan bahasa
Banjar, metode yang digunakan adalah
metode perbandingan (komparatif). Ada
dua pendekatan yang digunakan, yaitu

pendekatan kuantitatif dan pendekatan kua-
litatif. Analisis kekerabatan bahasa menggu-
nakan pendekatan kuantitatif yang berupa
metode leksikostatistik dengan bersumber
pada 200 kosakata dasar Swadesh. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam
penerapan metode leksikostatistik sebagai
berikut.
1. Mengumpulkan kosakata dasar bahasa

yang berkerabat.
2. Menetapkan dan menghitung pasang-

an-pasangan mana yang merupakan
kata yang berkerabat.

3. Menghubungkan hasil perhitungan
yang berupa persentase kekerabatan
dengan kategori kekerabatan.

Penelitian ini dilakukan di wilayah
Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara.
Data yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah bahasa Tidung (Pulau Bunyu, Kabu-
paten Bulungan), bahasa Kutai (Kenohan,
Kabupaten Kutai Kartanegara, dan bahasa
Banjar (Teritip, Kota Balikpapan) yang
dianggap sebagai bahasa standar dan berada
di daerah pesisir (bahasa Tidung).

Instrumen dalam penelitian ini adalah
200 kosakata dasar Swadesh. Untuk men-
dapatkan data yang lengkap, peneliti meng-
gunakan metode cakap (wawancara), rekam,
dan tulis dengan menggunakan daftar ta-
nyaan kosakata dasar Swadesh. Selanjutnya,
setelah data didapatkan dan dianalisis,
peneliti melakukan penghitungan terhadap
kosakata yang berkerabat. Berikut pedoman
penghitungan kosakata yang berkerabat.
1. Mengeluarkan glos yang tidak akan di-

perhitungkan dalam penetapan kata
yang berkerabat. Glos yang tidak diper-
hitungkan itu adalah kata-kata kosong,
yaitu glos yang tidak ada realisasinya,
baik dalam salah satu bahasa maupun
semua bahasa yang diperbandingkan;
dan kata-kata yang dipinjaman.
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2. Menetapkan kata berkerabatan, yang
dapat berupa kata yang identik, yaitu
kata yang sama makna dan formatifnya;
dan kata yang memiliki korespondensi
bunyi. Untuk langkah yang kedua ini
perlu dijelaskan beberapa hal, terutama
yang berkaitan dengan kata berkerabat
yang wujudnya sama (identik) dan kata
yang berkorespondensi. Kata berkera-
bat yang identik adalah kata berkerabat
yang baik dari segi semantis maupun
formatifnya sama.

3. Menghitung persentase kata berkerabat.
Pada tahap ini dilakukan perhitungan
terhadap jumlah kata dasar yang dapat
dibandingkan pada langkah (1) dan
jumlah kata dasar yang diperbanding-
kan dan dikali seratus persen sehingga
diperoleh persentase jumlah kata
berkerabat.

4. Setelah penghitungan persentase kata
berkerabat dilakukan dan diketahui
kekerabatannya, kemudian persentase
itu dihubungkan dengan kategori
tingkat kekerabatan bahasa untuk me-
nentukan hubungan kekerabatannya
apakah sebagai satu bahasa, keluarga
bahasa (subfamily), rumpun bahasa
(stock), mikrofilium, mesofilium, atau
makrofililum.

Adapun rumus yang digunakan untuk
menentukan tingkat kekerabatan antara
bahasa Tidung, bahasa Kutai, dan bahasa
Banjar sebagai berikut.

H = J x 100
G

Keterangan:
H = hubungan kekerabaran
J    = jumlah kata berkerabat (kognat)
G = glos

Setelah penghitungan persentase kata
berkerabat dilakukan dan diketahui ke-

kerabatannya, persentase itu dihubungkan
dengan kategori tingkat kekerabatan bahasa
untuk menentukan hubungan kekerabatan-
nya.

Tingkat Bahasa Persentase 
Kata Kerabat 

Bahasa (language) 
Keluarga (family) 
Rumpun (stock) 
Mikrofilum 
Mesofilum 
Makrofilum  

81 – 100% 
34 – 81% 
12 – 36% 
4 – 12% 
1 – 4% 
0 – 1% 

Selanjutnya, setelah tingkat kekerabatan
bahasa diperoleh, hubungan kekerabatan
itu diperlihatkan dalam bentuk diagram
pohon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan penghitungan de-

ngan menggunakan teknik leksikostatistik,
didapatkan hasil penghitungan yang me-
nunjukkan persentase keeratan hubungan
kekerabatan antara bahasa Tidung, bahasa
Kutai, dan bahasa Banjar. Dalam hal ini,
dilakukan penghitungan terhadap jumlah
kata dasar yang dapat diperbandingkan
pada langkah (1) dan jumlah kata yang ber-
kerabat yang dijumpai dari hasil penentuan
kata berkerabat (langkah (2) tersebut. Selan-
jutnya, jumlah kata berkerabat dibagi jum-
lah kata dasar yang diperbandingkan dan
dikali seratus persen sehingga diperoleh
persentase jumlah kata berkerabat (Mahsun,
2005:195). Untuk jelaskan dapat dirumuskan
sebagai berikut.

H = J x 100
G

Keterangan:
H = hubungan kekerabaran
J  = jumlah kata berkerabat (kognat)
G = glos
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Berikut tabel persentase hubungan ke-
kerabatan antara bahasa Tidung, bahasa
Kutai, dan bahasa Banjar.

BK 

BT 
 

  BB     BK 
                                                                                             

73 
34 31 

Keterangan:
BK : bahasa Kutai
BT : bahasa Tidung
BB : bahasa Banjar

Tabel di atas menunjukkan bahwa per-
sentase kesamaan/kemiripan antara bahasa
Tidung, bahasa Kutai, bahasa Banjar bera-
gam. Terlihat bahwa bahasa Kutai (BK) de-
ngan bahasa Banjar (BB) memiliki tingkat ke-
miripan yang paling tinggi, yaitu berada
pada persentase 73% dalam hubungan ke-
luarga (family). Bahasa Tidung (BT) dengan
bahasa Banjar (BB) memiliki persentase
kesamaan/kemiripan, yaitu 34%. Semen-
tara, bahasa Tidung (BT) dengan bahasa
Kutai memiliki persentase kesamaam/
kemiripan yang paling rendah, yaitu 31%.
Berdasarkan hasil penghitungan secara
leksikostatistik menunjukkan bahwa BK
dan BB memiliki kekerabatan yang paling
erat dibandingkan BT—BB dan BT—BK.
Rata-rata persentase kesamaan/kemiripan
antara BT—BB dan BT—BK adalah 32,5%.

Berdasarkan persentase kesamaan/ke-
miripan di atas, dapat dilihat silsilah ke-
kerabatan bahasa Tidung, bahasa Kutai, dan
bahasa Banjar dalam diagram pohon sebagai
berikut.

  31 

 Stock 

 32,5 

 Family 

           BT   BB        BK 

Dari diagram pohon di atas dapat di-
jelaskan bahwa secara leksikostatistik, ke-
kerabatan antara bahasa Tidung, bahasa
Kutai, dan bahasa Banjar berada pada
kelompok rumpun bahasa (families of stock)
tetapi memiliki tingkat kedekatan yang
berbeda. Bahasa Kutai—dan bahasa Banjar
memiliki kedekatan dengan persentase 73%
dan bahasa Tidung—bahasa Banjar dan
bahasa Tidung—bahasa Kutai memiliki
rata-rata kedekatan sebesar 32,5%. Berdasar-
kan persentase tersebut menunjukkan bah-
wa kata-kata yang kognat jumlahnya tidak
banyak. Berikut kata-kata kognat antara
bahasa Tidung, bahasa Kutai, dan bahasa
Banjar.
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